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Meny P Kasaedja

Meny P Kasaedja me-
rupakan terdakwa kasus
dugaan korupsi pengalihan
(dum) aset pemerintah Sul-

KASUS DUM ASET

Meny P Kasaedja Dituntut 18 Bulan

PALU, MERCUSUAR - Meny P Kasaedja
(49), dituntut oleh JPU satu tahun enam bulan
atau 18 bulan penjara, serta denda Rp50
juta subsider tiga bulan kurungan, Kamis

teng, berupa tanah seluas
1.188 meter persegi di Ja-
lan Basuki Rahmat nomor D
04, Kelurahan Tatura Utara,

Kecamatan Palu Selatan.

Sementara barang bukti
(Babuk), berupa tanah di
Jalan Basuki Rahmat D 04
Kelurahan Tatura Utara,
Kecamatan Palu Selatan
dan sertifikatnya, dikem-
balikan pada Pemerintah
Daerah Sulteng. Adapun
babuk berupa dokumen
dan surat-surat, dikemb-
alikan pada pemilik tempat

babuk disita.

Dalam amar tuntutan JPU
yang dibacakan Naseh SH,
terdakwa terbukti melang-
gar Pasal 3 Jo Pasal 18 UU
Nomor 31 Tahun 1999 yang
telah diubah dan ditambah
dengan UU Nomor 20 Tahun
2001 tentang Pemberan-
tasan Korupsi Jo Pasal 55
Ayat (1) ke- 1 KUHP, seba-
gaiman dakwaan subsidair.

Sebelum menuntut
terdakwa, JPU memper-
timbangkan hal-hal yang
memberatkan dan mering-
ankan.

Pertimbangan memberat-
kan, terdakwa tidak mendu-
kung program pemerintah
memberantas korupsi dan
perbuatan terdakwa men-
gakibatkan kerugian negara.

Sedangkan pertimbangan
meringankan, diantaranya
belum pernah dihukum,
memiliki tanggungan kelu-
arga sertg sopan dipersi-
dangan.

Mendengar tuntutan JPU,
Meny P Kasaedja didampin-
gi penasehat hukumnya, El-
vis Dj Katuwu menyatakan,
akan mengajukan pledoi
(pembelaan).

“Sidang ditunda hingga
Kamis (23/1/2014) pekan
depan, agenda mendengar-
kan pledoi terdakwa,” tutup
ketua majelis hakim AFS
Dewantoro SH MH.

Naseh SH ditemui usai
sidang menjelaskan, terdak-
wa Meny P Kasaedja tidak
dibebankan uang penggan-
ti, karena fakta-fakta yang

terungkap dipersidangan
ia tidak menerima atau
menikmati kerugian negara
dalam kasus tersebut. _

Selain itu, kerugian ne-
gara telah dibebankan
pada terdakwa Yuliansyah
(berkas terpisah). “Saksi
Yuliansyah saat dipersi-
dangah mengatakan tidak
pernah memberikan uang
pada terdakwa. Demikian
terdakwa, mengaku tidak
pernah menerima uang,”
singkat Naseh.

Diketahui, berdasarkan
audit Badan Pengawas Keu-
angan dan Pembangunan
(BPKP) Sulteng nomor:
SR-98/PW19/5/2012 tang-
gal 5 April 2012, kerug-
ian negara dalam kasus itu
Rp1.335.436.000. ack




